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Prakata

Edisi JJurnal Jktiologt Indonesia kali
ini memuat 12 artikel hasil penelitian dan satu
artikel ulas balik. Tiga artikel membahas tentang
pertumbuhan ikan. pertama, Andriani ef al. mem-
bahas tentang kecernaan pakan dan kinerja per-
tumbuhan yuwana ikan gurami yang diberi pakan
dengan penambahan glutamin. Kedua Erlangga
et al. yang mengemukakan bahwa penggunaan
rekombinasi hormon tiroksin dan hormon rGH
berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan
bobot, panjang, dan sintasan larva ikan maskoki.
Ketiga, Widyatmoko et al. menunjukkan bahwa
tanaman vetiver 800 g berpengaruh nyata terha-
dap pertumbuhan dan sintasan ikan nila pada
sistem akuaponik.

Penelitian dalam upaya peningkatan kuali-
tas warna ikan hias dilakukan oleh Koncara et al.
dan Novita et al. Peneliti pertama menambahkan
tepung bayam merah pada pakan yang dapat me-
ningkatkan dan memperbaiki kualitas warna ikan
sumatra albino. Peneliti kedua menemukan
spektrum cahaya lampu LED biru menghasilkan
pertumbuhan dan kualitas warna terbaik pada
yuwana ikan badut.

Daryanto et al. memaparkan penghitungan
jumlah nukleolus sebagai metode tidak langsung
dapat menjadi metode dalam penentuan tingkat
ploidi pada ikan patin siam. Khalil et al. meng-
gunakan tepung biji pepaya yang dicampurkan
dalam pakan untuk menurunkan fungsi repro-
duksi ikan nila gift. Hasilnya, tepung biji pepaya

berpengaruh terhadap bentuk morfologi sperma

dan abnormalitas pada sperma ikan, serta meme-
ngaruhi proses motilitas sperma dan proses pem-
buahan telur ikan nila.

Upaya untuk menginduksi ketahanan ikan
lele sangkuriang terhadap bakteri A. hydrophila
dilakukan oleh Rosidah et al. dengan memberi-
kan ekstrak daun kelor melalui pakan. Konsen-
trasi 153,95 ppm merupakan konsentrasi opti-
mum untuk meningkatkan ketahanan tubuh lele
sangkuriang terhadap serangan bakteri Aero-
monas hydrophila.

Selain menampilkan hasil penelitian yang
dilakukan dalam skala laboratorim, JII edisi bu-
lan ini juga menyajikan penelitian di lapangan.
Jusmaldi et al. melaporkan biologi reproduksi
ikan lais di Sungai Mahakam. Restiangsih dan
Muchlis melaporkan aspek biologi ikan lencam
di perairan Bangka dan sekitarnya. Karakteristik
morfologis populasi ikan tawes dari lokasi per-
airan berbeda di Provinsi Jawa Tengah dilapor-
kan oleh Ayyubi et al. Pertami menjelaskan ten-
tang makanan dan kebiasaan makan ikan lemuru
di perairan Selat Bali

Artikel penutup edisi ini berupa ulas balik
tentang jenis-jenis ikan baru di pulau-pulau kecil,
terumbu karang, dan perairan tawar di Indonesia.
Ini merupakan tulisan terakhir almarhumah ibu
Renny Kurnia Hadiaty. Almarhumah dipanggil
oleh Tuhan Yang Maha Kuasa pada subuh
tanggal 30 Januari 2019. Kami dewan penyun-
ting sangat berduka atas kepergian beliau.
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